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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi, dimana tuntutan hidup semakin meningkat, yang 

kemudian juga mempengaruhi gaya hidup. Sehingga kebutuhan tidak lagi seputar 

kebutuhan primer dan sekunder. Tetapi, terkadang kebutuhan tersier pun sudah 

menjadi salah satu prioritas utama bagi sebagian orang. Begitu pula hal nya dengan 

parfum. Bagi masyarakat modern, parfum telah menjadi kebutuhan yang harus 

digunakan setiap hari, baik bagi kalangan muda, maupun orang tua. 

Kata parfum sendiri berasal dari bahasa latin “per fumum” yang berarti 

melalui asap. Pada zaman dahulu, orang-orang menggunakan tanaman herbal, 

rempah-rempah, bunga dan dicampurkan bersama untuk membuat wewangian. 

Pada pertengahan abad ke 15 parfum mulai dicampur minyak dan alkohol (Iswara 

dkk, 2014). Parfum atau minyak wangi adalah campuran minyak esensial dan 

senyawa aroma, fiksatif, dan pelarut yang digunakan untuk memberikan bau wangi 

untuk tubuh manusia, objek, atau ruangan. 

Sekarang ini fungsi parfum tidak lagi hanya sekedar penghilang bau badan 

tetapi sebagai gaya hidup yang menunjukkan ciri si penggunanya, mulai dari merek, 

harga, kualitas dan aroma parfum yang dipilih mempengaruhi satus sosialnya. Hasil 

penelitian yang dilakukan Borgave & Chaudari (2010), menyatakan konsumen 

merasa lebih baik dan merasa lebih percaya diri setelah menggunakan parfum. 

Dilihat dari pengamatan sehari–hari, penggunaan parfum tidak hanya dominan 

digunakan oleh wanita tetapi juga digunakan oleh pria. Wanita dan pria dalam 

berkarir tentu memperhatikan penampilan diri, khususnya pengharum badan 

UNIVERSITAS BUNG HATTA

https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_esensial
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Senyawa_aroma&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Fiksatif&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelarut
https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Ruangan


2 
 

terutama saat berinteraksi dengan orang lain. Maka, selain sebagai pengharum 

badan, parfum juga dapat meningkatkan kepercayaan diri pemakainya. 

Akan tetapi harga parfum yang relatif mahal, mengakibatkan tak semua 

orang mampu membeli parfum original yang harganya ratusan ribu rupiah. Maka 

sebagian besar masyarakat lebih memilih membeli parfum isi ulang. Parfum isi 

ulang saat ini mulai di gemari oleh masyarakat Indonesia, dikarenakan harganya 

yang terjangkau dan juga pilihannya yang variatif, sehingga dapat dijadikan sebagai 

alternatif dalam membeli parfum.  

Peneliti melakukan survey awal kepada 45 responden yang mengunakan 

parfum isi ulang untuk mengetahui merek parfum isi ulang yang paling banyak 

digunakan di kota Padang. 

Tabel 1.1 
Survei Awal Pengguna Parfum isi ulang 

Di Kota Padang 

No Pernyataan 

Merek Parfum 

Azzwars 
Bandoeng 

Refill 
Perfume 

Rahmi 
& Son 

Klinik 
Parfum 
aroma 
XXI 

Aura 
Refill 

Perfume 

 
Parfum isi ulang 
yang saya 
gunakan 

20 16 5 2 2 

Sumber: data diolah (2019) 

Tabel 1.1 menunjukkan sejumlah merek parfum isi ulang yang terdapat di 

Kota Padang. Dari Tabel, terlihat bahwa merek yang paling banyak digunakan 

adalah Azzwars, yaitu sebanyak 20 orang responden. Merek kedua yang banyak 

digunakan adalah Bandoeng Refill Perfume, yaitu sebanyak 16 orang responden. 

Sedangkan 5 orang responden menggunakan parfum isi ulang merek Rahmi & Son, 

dan sisanya menggunakan parfum isi ulang  merek Klinik Parfum Aroma XXI dan  

Aura Refill Perfume. Dari survey tersebut dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan 
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jumlah pengguna yang cukup jauh antara parfum isi ulang merek Azzwars dan 

Bandoeng Refill Perfume dengan tiga merek lainnya. 

Azzwars merupakan salah satu merek parfum isi ulang di Kota Padang. 

Berdiri sejak tahun 1999, kini Azzwars sudah banyak dikenal di Kota Padang. 

Target pasar Azzwars adalah kelas menengah kebawah. Merek Azzwars sendiri 

mampu bersaing dengan merek parfum lainnya di Kota Padang. Hal ini terbukti 

dengan bertambahnya jumlah outlet Azzwars di Kota Padang mulai dari awal 

berdirinya hingga sekarang.  

Dari survey awal yang dilakukan, ditemukan bahwa salah satu kompetitor 

terdekat Azzwars adalah Bandoeng Refill Perfume yang mereknya juga sudah 

dikenal di Kota Padang. Bandoeng Refill Perfume berdiri di Kota Padang sejak 

tahun 2013. Sama halnya dengan Azzwars parfum, Bandoeng Refill Perfume juga 

sudah memiliki banyak outlet yang sudah tersebar luas di Kota Padang. 

Dengan semakin ketatnya persaingan ini perusahaan dituntut untuk tetap 

mempertahankan pangsa pasarnya. Oleh karena itu, perusahaan dituntut bersaing 

secara kompetitif (competitive rivalry) dalam hal menciptakan dan 

mempertahankan konsumen yang loyal (secara lebih spesifik disebut pelanggan), 

dan salah satunya melalui perang antar merek (Muafi dan Effendi, 2001). Lebih 

lanjut Muafi dan Efendi (2001), menyatakan perusahaan semakin menyadari merek 

menjadi faktor penting dalam persaingan dan menjadi aset perusahaan yang 

bernilai. 

Merek atau brand memang bukan sekedar nama, istilah (term), tanda (sign), 

simbol atau kombinasinya. Lebih dari itu merek adalah janji perusahaan untuk 

secara konsisten memberikan feature, benefits dan services kepada para pelanggan 
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(Muafi dan Effendi, 2001). Merek (brand) berfungsi mengidentifikasi barang atau 

jasa dari seorang atau sekelompok penyaji dan membedakannya dari produk sejenis 

dari penyaji lain (Kotler dan Keller, 2009). 

Merek penting bagi perusahaan untuk menunjukkan nilai produk yang 

ditawarkan kepasar, akan tetapi merek tidak akan berarti jika tidak memiliki ekuitas 

yang kuat bagi pasar. Merek yang dimiliki oleh perusahaan akan menjadi kuat bila 

memiliki ekuitas merek yang juga kuat. Ekuitas merek yang kuat akan memberikan 

value baik kepada pelanggan maupun kepada perusahaan. Value bagi pelanggan 

salah satu diantaranya adalah untuk meningkatkan keyakinan pelanggan dalam 

keputusan pembelian (Khasanah, 2013). 

Nasution dan Khairina (2015) menyatakan ekuitas merek dapat diartikan 

dengan kekuatan dari sebuah merek. Ekuitas merek mencerminkan posisi suatu 

produk dalam benak konsumen, suatu merek dikatan mempunyai ekuitas jika merek 

tersebut mampu mempengaruhi perilaku konsumen dalam mempertahankan merek 

dipikiran mereka dan pada akhirnya akan mempengaruhi minat beli baik dimasa 

sekarang maupun dimasa yang akan datang. 

Merek yang bergengsi dapat disebut memiliki brand equity yang kuat. Menurut 

Aaker (2017), ekuitas merek adalah seperangkat aset dan liabilitas merek yang 

berkaitan dengan suatu merek, nama dan simbolnya, yang menambah atau 

mengurangi nilai yang diberikan oleh sebuah barang atau jasa kepada perusahaan 

atau para pelanggan perusahaan. Lebih lanjut Aaker (2017) menyatakan ekuitas 

merek ditentukan oleh empat dimensi atau elemen utama, yaitu pertama kesadaran 

merek, merupakan suatu kesanggupan calon seorang pembeli untuk mengenali atau 

mengingat kembali bahwa suatu merek merupakan bagian dari kategori produk 
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tertentu. Kedua, asosiasi merek, mencerminkan pencitraan suatu merek terhadap suatu 

kesan tertentu dalam kaitannya dengan kebiasaan, gaya hidup, manfaat, atribut produk, 

geografis, harga pesaing, selebriti dan lain-lain. Ketiga, persepsi kualitas, 

mencerminkan persepsi pelangan terhadap keseluruhan kualitas/keunggulan suatu 

produk atau jasa layanan berkenaan dengan maksud yang diharapkan. Keempat, 

loyalitas merek, mencerminkan tingkat keterikatan konsumen dengan suatu merek 

produk.  

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, peneliti melakukan survey awal 

terhadap 30 orang responden yang menggunakan parfum isi ulang pada merek 

Azzwars dan Bandoeng Refill Perfume sebagai berikut: 

Tabel 1.2 
Survei awal Parfum isi ulang merek Azzwars dan Bandoeng Refill Perfume 

di Kota Padang 

No Pernyataan 

Azzwars Bandoeng Refill Perfume 
Jawaban Persentase % Jawaban Persentase % 

Setuju Tidak 
Setuju Setuju Tidak 

Setuju Setuju Tidak 
Setuju Setuju Tidak 

Setuju 

1 

Saya dapat dengan 
cepat mengingat 
logo atau simbol 
merek parfum isi 
ulang yang saya 
gunakan 

12 3 80% 20% 11 4 73% 27% 

2 

Parfum isi ulang 
yang saya gunakan 
dapat mewakili 
kepribadian saya 

10 5 67% 33% 8 7 53% 47% 

3 

Parfum isi ulang 
yang saya gunakan 
saat ini memiliki 
daya tahan yang 
sangat baik 

11 4 73% 27% 9 6 60% 40% 

4 

Saya menjadikan 
merek parfum isi 
ulang yang saya 
gunakan sebagai 
pilihan pertama 

11 4 73% 27% 13 2 87% 13% 

Sumber: data diolah (2019) 

 

UNIVERSITAS BUNG HATTA



6 
 

Dari hasil survey awal yang terlihat pada Tabel 1.2, dapat dilihat Azzwars 

parfum masih mendominasi untuk item-item pernyataan yang digunakan untuk 

meneliti/mengetahui perbandingan ekuitas merek antara Azzwars dan Bandoeng 

Refill Perfume. Namun, walaupun begitu pada item pernyataan yang keempat yang 

menyatakan “saya menjadikan merek parfum isi ulang yang saya gunakan sebagai 

pilihan pertama", Bandoeng Refill Perfume mendapat respon yang lebih baik 

dibanding Azzwars. 

Dilihat dari survey awal, kita mengetahui bahwa walaupun Bandoeng Refill 

Perfume yang dapat dikatakan sebagai pesaing baru bagi Azzwars yaitu baru berdiri 

semenjak tahun 2013, sudah mampu menyaingi Azzwars yang mana sudah berdiri 

semenjak 1999. Hal ini tidak menutup kemungkinan untuk beberapa tahun kedepan 

Bandoeng Refill Perfume akan memiliki ekuitas merek lebih kuat dibandingkan 

Azzwars. Sehingga hal ini lah yang melatar belakangi peneliti untuk lebih lanjut 

meneliti mengenai “Analisis Perbandingan Ekuitas Merek Parfum Isi Ulang Di 

Kota Padang (Studi Kasus Azzwars dan Bandoeng Refill Perfume)” 

1.2 Rumusan Masalah  

Perumusan masalah merupakan hal paling penting dalam suau penelitian, 

hal ini diperlukan agar batasan masalah menjadi jelas sehingga dapat dijadikan 

pedoman dalam melakukan peneniltian. Adapun perumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: apakah terdapat perbedaan ekuitas merek antara parfum isi 

ulang Azzwars dengan Bandoeng Refill Perfume di Kota Padang. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dan menganalisis adakah perbedaan antara ekuitas merek parfum isi ulang Azzwars 

dengan Bandoeng Refill Perfume di Kota Padang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :  

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia akademis dimana 

permasalahan atau hasil yang ditemukan dalam penelitian ini dapat 

dijadikan acuan dan referensi yang bermanfaat bagi peneliti dimasa 

mendatang. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan 

dalam mengambil kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan usaha untuk 

meningkatkan ekuitas merek agar lebih mengoptimalkan peluang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS BUNG HATTA


